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Abstract. Husnul Khaatimah refers to a death that is considered to be in a state of 
goodness, where an individual is granted divine guidance to avoid sins and practice 
obedience to Allah SWT before their passing. Signs of Husnul Khaatimah can be 
experienced during the moment of death, such as receiving glad tidings of Allah's 
pleasure and the promise of paradise, as mentioned in QS. Al-Fussilat: 30. This paper 
discusses various cases of individuals who exhibited signs of Husnul Khaatimah in their 
death, illustrating their adherence to Islamic teachings and their righteous deeds. These 
cases include the death of Kiai Haji Ahmad Qori Nuri, a devoted Islamic scholar; Bripda 
Muhammad Andrehadi, a police officer known for his devotion to his mother; a husband 
who honored his wife; and Zaki Zikri, a Quran memorizer who died in a manner 
considered martyrdom. Each case is analyzed based on Islamic Hadith and signs 
observed, providing a comprehensive understanding of what constitutes Husnul 
Khaatimah and how it manifests in different contexts. 
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Abstrak. Husnul Khaatimah adalah kematian yang dianggap dalam keadaan baik, 
dimana seseorang diberikan petunjuk Ilahi untuk menghindari dosa dan mengamalkan 
ketaatan kepada Allah SWT sebelum meninggal. Tanda-tanda Husnul Khaatimah dapat 
dialami pada saat kematian, seperti mendapat kabar gembira keridhaan Allah dan janji 
surga, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Fussilat: 30. Tulisan ini membahas berbagai 
kasus individu yang menunjukkan tanda-tanda Husnul Khaatimah dalam kematiannya, 
yang menggambarkan ketaatan mereka terhadap ajaran Islam dan amal shalehnya. Kasus- 
kasus tersebut antara lain meninggalnya Kiai Haji Ahmad Qori Nuri, seorang ulama 
Islam yang taat; Bripda Muhammad Andrehadi, anggota polisi yang terkenal berbakti 
kepada ibunya; seorang suami yang menghormati istrinya; dan Zaki Zikri, seorang 
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penghafal Alquran yang meninggal secara syahid. Setiap kasus dianalisis berdasarkan 
Hadis Islam dan tanda-tanda yang diamati, memberikan pemahaman komprehensif 
tentang apa yang dimaksud dengan Husnul Khaatimah dan bagaimana hal itu terwujud 
dalam konteks yang berbeda.  
Kata Kunci : Husnul Khaatimah, Kematian Islami, Sakaratul Maut, Hadits Islam, 
Tanda-tanda Kematian yang Baik 
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Pendahuluan 

Ke rmatiran me rrupakan salah satu asperk yang tirdak te rrhirndarkan dalam 
sirklus kerhirdupan manusira. Serirrirng de rngan kerhirdupan, kermati ran datang serbagair 
serbuah kerpastiran yang tirdak dapat dirhirndarir olerh sirapapun.1 Dalam ajaran agama 
Irslam, kermatiran diranggap serbagair bagiran darir takdirr irlahir yang terlah dirte rntukan 
serjak lama, serbagairmana dirnyatakan dalam Al-Qur'an dan Hadirs Nabir 
Muhammad SAW. Kermatiran bukan hanya serkadar akhirr darir kerhirdupan dunirawir, 
te rtapir juga merrupakan ge rrbang mernuju kerhirdupan yang kerkal dir akhirrat. Irnir 
me rrupakan berntuk transirsir darir ke rhirdupan dir dunira me rnuju kerhirdupan yang abadi r 
dir sirsir Allah SWT.2 

Allah SWT berrfirrman dalam Al-Qur'an, sertirap umat me rmirlirkir batas waktu 
yang terlah dirte rntukan, dan kertirka waktu terrserbut tirba, tirdak ada yang dapat 
me rnunda atau mermperrce rpatnya. Q.S. Al-A'raf ayat 34: 

ٌۚ فاَِذَا جَاۤءَ اَجَلُهُمْ لََ يَسْتَأْخِرُوْنَ سَاعَةً وَّلََ يَسْتَ قْدِمُوْنَ 
 وَلِكُلِ  امَُّةٍ اَجَل 

Artirnya: " Sertirap umat mermpunyair ajal (batas waktu). Jirka ajalnya tirba, merrerka 
tirdak dapat mermirnta pernundaan sersaat pun dan tirdak dapat (pula) mermirnta perrcerpatan."3 
Irnir me rnunjukkan bahwa ke rmatiran adalah bagiran darir ke rte rntuan Tuhan yang 
mutlak dan tirdak dapat dirubah. 

Husnul Khaatirmah (akhirr yang bairk) merrupakan konserp perntirng dalam 
Irslam yang merngacu pada kondirsir akhirr ke rhirdupan se rserorang yang pernuh de rngan 
ke rbairkan dan ampunan darir Allah SWT. Konserp irnir me rngajarkan bahwa serorang 
hamba yang mernirnggal dalam keradaan bairk, yairtu serte rlah berrtobat darir dosa-
dosanya dan me rlakukan amalan shalirh, akan me rndapatkan kermuliraan dir sirsir 
Allah.4 Hadirs Nabir Muhammad SAW dalam Sunan At-Tirrmirdzir me rnyerbutkan 
nomor 2068 me rnyerbutkan: 

ثَ نَا إِسْْعَِيلُ بْنُ   ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ حَدَّ جَعْفَرٍ عَنْ حُُيَْدٍ عَنْ أنََسٍ قاَلَ حَدَّ قاَلَ رَسُولُ  
ُ بعَِبْدٍ خَيْْاً اسْتَ عْمَلَهُ فَقِيلَ كَيْفَ يَسْتَ عْمِلُهُ   ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا أرَاَدَ اللََّّ يََ رَسُولَ اللََِّّ قاَلَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

صَالِحٍ قَ بْلَ يُ وَفِ قُهُ لعَِمَلٍ    
Artirnya: Terlah mernce rrirtakan kerpada kamir 'Alir birn Hujr: te rlah 

me rncerrirtakan ke rpada kamir Irsma'irl birn Ja'far darir Humaird dari r Anas dira berrkata: 
Rasulullah shallallahu 'alairhir wa sallam berrsabda: "Apabirla Allah mernghe rndakir 
ke rbairkan bagir serorang hamba, maka Dira akan mernggunakannya." Lalu 
dirtanyakanlah pada berlirau, "Bagairmanakah Allah me rnggunakannya wahair 
Rasulullah?" berlirau mernjawab: "Dira akan mermbe rrirnya taufirq untuk berramal 
shalirh serbe rlum di rjermput ke rmatiran." (H.R. Tirrmirdzir) 
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Ke rmatiran yang husnul khatirmah me rrupakan dambaan sertirap orang, te rrutama 

orang-orang yang sangat me rrirndukan be rrte rmu de rngan Allah SWT. Bahkan bagir 

orang-orang yang sadar bahwa kermatiran harus dirhadapir derngan berkal irman, mulair 

me rmpe rrsirapkan dirrirnya derngan bairk. De rngan be rkal irman yang terlah dirpe rrsirapkan 

te rrserbut,me rre rka berrharap me rndapat akhirr yang husnul khatirmah, serhirngga ira 

dapat berrjumpa de rngan Allah SWT. dalam keradaan yang bairk.5   

           Fe rnome rna sosiral te rrkairt ke rmatiran serrirng kalir be rrkairtan de rngan bagairmana 

masyarakat mermandang dan me rmpe rrsirapkan dirrir untuk akhirr ke rhirdupan. Dir 

banyak budaya dan komunirtas, kermatiran dirpandang serbagair sersuatu yang 

me rnakutkan dan serrirng kalir dirhirndarir atau tirdak dirbircarakan sercara terrbuka. 

Namun mernurut ajaran Irslam , kermatiran adalah salah satu berntuk doa yang 

dirpanjatkan serserorang ke rpada Allah. Nabir Muhammad saw berrsabda, " 

Perrbanyaklah merngirngat pada kernirkmatan (dira)kermatiran." Irnir me rnandakan bahwa 

de rngan merngirngat kermatiran, serserorang dirharapkan mernjadi r lerbirh sadar akan 

akhirrat dan le rbirh te rrmotirvasir untuk me rmpe rrbairkir amal perrbuatannya. Merngirngat 

ke rmatiran irtu adalah merrupakan suatu kerpastiran yang bakal terrjadir, dan merrupakan 

suatu kerbairkan dan hadirah yang palirng be rrharga bagir orang-orang yang berrirman, 

maka kirta tirdak perrlu lagir untuk me rnghadapirnya, kare rna rasa takut tirdak akan 

dapat mernghirndarkan dirrir kirta darir ke rmatiran.6 

Rerle rvansir antara Husnul Khaatirmah dan fernome rna sosiral irnir 

me rncerrmirnkan bagairmana permahaman terntang akhirr ke rhirdupan dapat 

me rmpe rngaruhir si rkap dan pe rrirlaku serserorang dalam masyarakat. Perne rrapan ajaran 

Irslam terntang kermatiran dan Husnul Khaatirmah dapat me rmbantu irndirvirdu dalam 

me rmpe rrsirapkan dirrir se rcara spirrirtual dan me rntal untuk me rnghadapir akhirr hayat 

me rre rka. Derngan de rmirkiran, studir te rmatirk te rntang Husnul Khaatirmah dalam hadirs 

me rmirlirkir irmplirkasir yang sirgnirfirkan bairk dalam konte rks rerlirgi rus maupun sosiral, 

 
5 Islah Gusmian, Doa Menghadapi Kematian: Cara Indah Meraih Husnul Khatimah, 

(Bandung: Mizania, 2018), h.87 
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me rmbantu irndirvirdu dan masyarakat untuk me rmaknair dan me rmpe rrsirapkan 

ke rmatiran de rngan cara yang lerbirh posirtirf dan pernuh makna. 

Pembahasan 

Fenomena Kisah Meninggal Secara Husnul Khaatimah di Masyarakat 

 

Husnul Khaatirmah adalah kondirsir me rnirnggal dalam ke radaan yang bairk, dir 

mana serserorang serbe rlum wafat dirbe rrir taufirk untuk me rnjauhir maksirat dan 

me rnjalankan kertaatan kerpada Allah SWT.7 Tanda-tanda Husnul Khaatirmah dapat 

dirrasakan olerh orang yang me rngalamir sakaratul maut, serpe rrtir kabar germbirra darir 

Allah akan rirdha-Nya dan janjir surga, serbagairmana firrman Allah dalam QS. Al-

Fussirlat: 30. 

قاَلُوا ٱلَّذِينَ  مُوا  ثَُّ   ٱللََُّّ   رَب ُّنَا   ۟  إِنَّ   ۟  تََْزَنوُا  وَلََ   ۟  تََاَفُوا  أَلََّ   ئِكَةُ ۟  ٱلْمَلََٰ   عَلَيْهِمُ   تَ تَ نَ زَّلُ   ۟  ٱسْتَ قََٰ

 توُعَدُونَ   كُنتُمْ   ٱلَّتِ   بٱِلْْنََّةِ   ۟  وَأبَْشِرُوا

Artirnya: ““Tuhan kamir adalah Allah,” sersungguhnya orang-orang yang berrkata. Kermudiran 

tertap (dalam perndirri rannya), akan turun malairkat-malairkat kerpada merrerka (serraya berrkata), 

"Janganlah kamu takut dan berrserdirh hatir serrta berrgermbirralah derngan (mermperrolerh) surga yang 

serdang kamu.” 

Me rnirnggal sercara Husnul Khaatirmah adalah kerirngirnan sertirap mukmirn. 

Untuk mernggapair hal terrse rbut, dirpe rrlukan perrsirapan irman dan amal, bairk yang 

wajirb maupun sunnah, serpe rrtir yang dirajarkan dalam Irslam. Sama halnya derngan 

me rmpe rrsirapkan dirrir de rngan bairk be rrdasarkan Al-Qur'an dan Hadirs, serse rorang 

yang mermpe rrsirapkan dirrir de rngan bairk dirharapkan dapat merrai rh akhirr yang bairk.8 

 
6 Miskahuddin, Kematian Dalam Perspektif Psikologi Al-Qur’ani, Al-Mu’ashirah 

16, No. 1 (2019), h.81 
7 Imam Al-Qurthubi, Ensiklopedia Kematian Mengingat Kematian dan Hari Akhir, (Jakarta: 

Cendekia Sentra Muslim, tt), h. 84 
8 M. Quraish Shihab, Menjemput Maut Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT. (Tangerang, 

Lentera Hati, 2005), h. 85 
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Berrirkut be rbe rrapa kasus me rnirnggalnya serserorang yang merngalamir tanda-

tanda kermatiran sercara Husnul Khaatirmah yang ada dir lirngkungan masyarakat, 

dirantaranya: 

1. Ke rmatiran Husnul Khaatirmah Serorang Kirair 

Ke rmatiran Husnul Khaatirmah adalah kermatiran yang diranggap bairk dan 

pe rnuh berrkah. Salah satu contoh adalah wafatnya Kirair Hajir Ahmad Qorir Nurir, 

pe rndirrir Pondok Pe rsantrern Al-Irttirfaqiryah dir Sumaterra Serlatan. Serte rlah mernde rrirta 

sakirt cukup lama, pada 11 Aprirl 1996 berlirau mernirnggal dalam usira 85 tahun. Kirair 

Ahmad Qorir Nurir dirkernal serbagair sosok yang sangat irkhlas, berrde rdirkasir dalam 

pe rndirdirkan dan dakwah, serrta de rrmawan. Berlirau se rrirng mermbantu santrir dan 

masyarakat, bahkan dalam ke radaan erkonomir prirbadir yang terrbatas. Kerirkhlasan 

dan ke rserderrhanaan hirdupnya me rnunjukkan kualirtas Husnul Khaatirmah (akhirr 

hayat yang bairk).9 

 Se rberlum me rnirnggal, Kirair Ahmad Qorir Nurir me rnunjukkan tanda-tanda 

Husnul Khaatirmah. Ira me rnolak doa agar sermbuh darir sakirt kare rna sirap untuk 

be rrte rmu Allah SWT dan Rasulullah SAW. Irnir me rrupakan salah satu cirrir kermatiran 

Husnul Khaatirmah.10 Dalam hadirs Shahirh Muslirm No. 2685Rasulullah SAW 

me rnjerlaskan bahwa jirka serserorang berrsirkap bairkberrbuat bairk kerpada Allah, maka 

Allah juga akan berrbuat bairk kerpadanya , be rgirtu pula serbalirknya. kerpada Allah, 

nirscaya Allah akan berrbuat bairk ke rpadanya , bergirtu pula serbalirknya . Tanda firsirk 

lairn darir Husnul Khaatirmah terrmasuk wajah yang be rrsirnar, ke rrirngat dir dahir, dan 

tampak serpe rrtir tirdur lerlap. Hal irnir sersuair derngan hadirs darir Sunan an-Nasa’ir No. 

1806 yang mernyerbutkan bahwa serorang mukmirn wafat derngan kerrirngat dir 

dahirnya. 

 
9 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Iqbal Harun, LC pada tanggal 2 April 2023 
 
10 M. Sanusi. Jasad-Jasad yang Harum: Kabar Ajaib dari Kuburan Orang-Orang Sabar, 

Bersyukur, dan Ikhlas,(Yogyakarta: Diva Press, 2013), h. 116 
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ثَ نَا كَهْمَس  عَنْ ابْنِ بُ رَيْدَةَ عَ  ثَ نَا يوُسُفُ بْنُ يَ عْقُوبَ قاَلَ حَدَّ نْ أَخْبََنَََ مَُُمَّدُ بْنُ مَعْمَرٍ قاَلَ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ   أبَيِهِ قاَلَ   11وَسَلَّمَ يَ قُولُ الْمُؤْمِنُ يََوُتُ بِعَرَقِ الْْبَِيِ سَِْعْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 Artirnya: ” Dira merngabarkan kerpada kamir [Muhammad birn Ma'mar] dira berrkata; 
terlah merncerrirtakan kerpada kamir [Kahmas] darir [Irbnu Burairdah] darir [bapaknya] dira 

berrkata. “Aku mernderngar Rasulullah Shallallahu ' alairhir wasallam berrsabda: 'Serorang 
mukmirn wafat derngan kerrirngat dir dahir." 

1. Se rorang Brirmob Yang Mernirnggal Karerna Berrbaktir Ke rpada Irbunya 

Brirpda Muhammad Andre rhadir, serorang anggota Brirmob darir Sumate rra 

Se rlatan, mernirnggal dunira pada malam Jum'at, 1 Januarir 2015, pada usira 23 tahun, 

akirbat dirtermbak dir Papua. Hasirl pernyerlirdirkan mernunjukkan ira mernirnggal dunira 

akirbat luka termbak kalirbe rr 9 mirlirme rte rr dirtubuhnya. Merskirpun me rngernakan 

pakairan antir perluru, dira tirdak mermakair herlm baja. Serbe rlum mernirnggal, Andrerhadir 

dirkernal serbagair sosok yang sangat bairk dan be rrbaktir ke rpada irbunya, mermbe rrirkan 

serluruh gajirnya untuk irbu dan serlalu me rmirnta re rstu se rberlum me rlakukan sersuatu.12  

Hadirs darir Shahirh Bukharir merne rgaskan perntirngnya be rrbaktir kerpada irbu, 

me rnyerbutkan bahwa irbu adalah orang yang palirng be rrhak merndapat perrhatiran 

dan baktir darir anaknya serbanyak tirga kalir serberlum ayah. 

ثَ نَا جَريِر  عَنْ عُمَارةََ بْنِ الْقَعْقَاعِ بْنِ شُبَْمَُةَ عَنْ أَبِ زُرْعَةَ  بَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ دَّثَ نَا قُ تَ ي ْ ََ
ُ عَنْهُ قاَلَ  ُ عَلَيْهِ   عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ رَضِيَ اللََّّ وَسَلَّمَ فَ قَالَ يََ جَاءَ رَجُل  إِلََ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
قاَلَ ثَُّ   رَسُولَ اللََِّّ مَنْ أَحَقُّ النَّاسِ بُِِسْنِ صَحَابَتِِ قاَلَ أمُُّكَ قاَلَ ثَُّ مَنْ قاَلَ ثَُّ أمُُّكَ قاَلَ ثَُّ مَنْ 

 وَقاَلَ ابْنُ  أمُُّكَ قاَلَ ثَُّ مَنْ قاَلَ ثَُّ أبَوُكَ 

Artirnya: “Terlah [Qutairbah birn Saird] merncerrirtakan kerpada kamir [Lairts] (dan 

dirrirwayatkan darir jalur lairn) [Qutairbah] merngatakan; terlah merncerri rtakan kerpada kamir 

[Bakr yairtu birn Mudlar], kerduanya darir [Irbnu Al Hadir] darir [Muhammad birn Irbrahirm] 

 
11 Ahmad ibn ‘Ali An-Nasa’iy, Sunan An-Nasa’iy (ar-Riyad: Dar al-Hadarah 

Linasyr wa at-Tauzi‘, 2015), h. 256 
12 Wawancara dengan Ustadz Ridwan pada tanggal 2 April 2023 
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darir [Abu Salamah birn Abdurrahman] darir [Abu Hurairrah], bahwa Rasulullah shallallahu 

'alairhir wasallam berrsabda, serdangkan dalam hadirs Bakr, ira mernderngar Rasulullah 

shallallahu 'alairhir wasallam berrsabda: "Bagairmana perndapat kaliran, serkirranya ada sungair 

berrada derkat pirntu salah serorang dirantara kaliran yang ira perrgunakan untuk mandir lirma kalir 

dalam serharir, mungkirnkah kotorannya masirh terrsirsa?" Para sahabat mernjawab; "Kotorannya 

tirdak akan terrsirsa." Berlirau berrsabda; "Irtulah perrumpamaan kerlirma shalat, yang derngannya 

Allah akan mernghapus kersalahan-kersalahan." 

Se rlairn irtu, je rnazah Andre rhadir juga mernunjukkan tanda Husnul 

Khaatirmah, serperrtir te rrsernyum lerbar dan merngerluarkan bau harum serpe rrtir mirnyak 

kasturir, serrta me rnirnggal pada harir Jum'at irtu diranggap harir bairk dalam 

Irslam.13Hadirs yang mernhe rlaskan mernirnggal pada harir Jum’at te rrdapat pada Sunan 

at-Tirrmirdzir No. 1074, kirtab al- Jana’irz, bab Maa Jaa’a Firir Ajrir Man Azza Mushaba. 

ثَ نَ  ثَ نَا عَبْدُ الرَّحَُْنِ بْنُ مَهْدِيٍ  وَأبَوُ عَامِرٍ الْعَقَدِيُّ قاَلََ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ حَدَّ ا هِشَامُ بْنُ  حَدَّ

عَمْروٍ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى سَعْدٍ عَنْ سَعِيدِ بْن أَبِ هِلََلٍ عَنْ رَبيِعَةَ بْنِ سَيْفٍ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ  

ُ فِت ْ  لَةَ الْْمُُعَةِ إِلََّ وَقاَهُ اللََّّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا مِنْ مُسْلِمٍ يََوُتُ يَ وْمَ الْْمُُعَةِ أوَْ ليَ ْ  14نَةَ الْقَبَِْ اللََّّ

Artirnya: “Terlah [Muhammad birn Basyar] merncerrirtakan kerpada kamir 

[Abdurrahman birn Mahdir] dan [Abu 'Amirr Al 'Aqadir] berrkata; terlah merncerrirtakan 

kerpada kamir [Hirsyam birn Sa'ird] darir [Sa'ird birn Abu Hirlal] darir [Rabir'ah birn Sairf] darir 

[Abdullah birn 'Amr] berrkata; Rasulullah shallallahu 'alairhir wasallam berrsabda: "Tirdaklah 

serorang muslirm mernirnggal pada harir Jum'at atau malam Jum'at, kercualir Allah akan 

mernjaganya darir firtnah kubur." Abu Irsa berrkata; "Irnir merrupakan hadirts gharirb." (Abu Irsa 

At Tirrmirdzir) berrkata; "Hadirts irnir sanadnya tirdak muttasirl. Rabir'ah birn Sairf merrirwayatkan 

darir Abu Abdurrahman Al Hubulir darir Abdullah birn 'Amr dan kamir tirdak merngertahuir 

kalau Rabir'ah birn Sairf perrnah mernderngar Abdullah birn 'Amr." 

2. Me rnirnggal Serorang Suamir Yang Mermulirakan Irstrirnya 

Se rorang suamir darir Ke rrtapatir, Palermbang, Sumaterra Se rlatan, yang dirkernal 

kare rna perngabdirannya kerpada irstrirnya, mernirnggal pada 14 Oktobe rr 2022 akirbat 

kankerr darah. Se rlama hirdup, be rlirau dirkernal se rbagair serorang yang taat be rragama, 

 
13 Wawancara dengan Ustadz Ridwan pada tanggal 2 April 2023 
14 At-Tirmiziy, Sunan At-Tirmiziy, h. 225 
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tirdak perrnah me rnirnggalkan sholat berrjamaah Maghrirb serrta Irsya dir masjird, serrta 

serorang suamir yang sangat mernghormatir dan mermulirakan irstrirnya. Dira rajirn 

me rmbantu pe rkerrjaan rumah tangga dan serlalu me rmbe rrirkan naserhat kerpada anak-

anaknya. Mernurut tanda-tanda Husnul Khaatirmah, be rlirau me rnirnggal pada hari r 

Jum'at, harir yang dirke rnal bairk, dan wajahnya tampak te rrse rnyum dan be rrserrir saat 

wafat.15 Hadirs darir Sunan at-Tirrmirdzir No. 977 me rnje rlaskan perntirngnya 

me rngucapkan kalirmat Laa Irlaaha Irllallah saat sakaratul maut, yang mernunjukkan 

pe rngabdiran te rrakhirr yang bairk dalam kerhirdupan serse rorang. 

ثَ نَا أبَوُ مُعَاوِيةََ عَنْ   ثَ نَا هَنَّاد  حَدَّ الَْْعْمَشِ عَنْ شَقِيقٍ عَنْ أمُِ  سَلَمَةَ قاَلَتْ حَدَّ قاَلَ لنََا  
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا حَضَرْتُُْ الْمَريِضَ أوَْ الْمَيِ تَ فَ قُولُوا خَيْْاً فإَِنَّ الْمَ  لََئِكَةَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  فَ قُلْتُ يََ   يُ ؤَمِ نُونَ عَلَى مَا تَ قُولُونَ قاَلَتْ فَ لَمَّا مَاتَ أبَوُ سَلَمَةَ أتََ يْتُ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ
 قاَلَتْ رَسُولَ اللََِّّ إِنَّ أبَََ سَلَمَةَ مَاتَ قاَلَ فَ قُولَِ اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ وَلهَُ وَأَعْقِبْنِِ مِنْهُ عُقْبََ حَسَنَةً 
ُ مِنْهُ مَنْ هُوَ خَيْْ  مِنْهُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ  شَقِيق  هُوَ ابْنُ سَلَمَةَ   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ قُلْتُ فأََعْقَبَنِِ اللََّّ

أبَوُ وَائِلٍ الَْْسَدِيُّ قاَلَ أبَوُ عِيسَى حَدِيثُ أمُِ  سَلَمَةَ حَدِيث  حَسَن  صَحِيح  وَقَدْ كَانَ يُسْتَحَبُّ 
ُ و قاَلَ بَ عْضُ أَهْلِ الْعِلْمِ إِذَا قاَلَ ذَلِكَ مَرَّةً فَمَا أَنْ يُ لَقَّنَ الْمَريِضُ   عِنْدَ الْمَوْتِ قَ وْلَ لََ إِلهََ إِلََّ اللََّّ

بَغِي أَنْ يُ لَقَّنَ وَلََ يكُْثَ رَ عَلَيْهِ فِ هَذَا وَرُوِيَ عَنْ ابْنِ الْمُبَارَ  كِ أنََّهُ لَمَّا لََْ يَ تَكَلَّمْ بَ عْدَ ذَلِكَ فَلََ يَ ن ْ
ُ وَأَكْثَ رَ عَلَيْهِ فَ قَالَ لهَُ عَبْدُ اللََِّّ إِذَ  ا قُ لْتُ مَرَّةً فأََنََ حَضَرَتْهُ الْوَفاَةُ جَعَلَ رَجُل  يُ لَقِ نُهُ لََ إلِهََ إِلََّ اللََّّ

اَ أرَاَدَ مَا رُوِيَ عَنْ النَّبِ ِ  اَ مَعْنََ قَ وْلِ عَبْدِ اللََِّّ إِنََّّ ُ عَلَيْهِ  عَلَى ذَلِكَ مَا لََْ أتََكَلَّمْ بِكَلََمٍ وَإِنََّّ  صَلَّى اللََّّ
 وَسَلَّمَ مَنْ 

Artirnya: Dirkatakan kerpada kamir [Abu Kurairb dirkatakan kerpada], 

dirberrirtahukan kerpada kamir [Muhammad birn As Shlat] olerh [Abu Kudairnah] olerh [ Qabus 

birn Abu Zhairban] olerh [ Bapaknya] olerh [Irbnu Abbas] sercara terrtulirs ; Rasulullah 

Shallallahu ' alairhir wasallam lerwat dir derpan kuburan Madirnah, serterlah irtu berlirau 

mernghadapkan mukanya dan merngucapkan: ASSALAAMU 'ALAIrKUM YA 

AHLAL QUBUR, YAGHFIrRULLAHU LANA WA WALAKU ANTUM 

SALAFUNA WA NAHNU BIrL ATSARIr (Sermoga kerserlamatan terrcurah kerpada 

 
15 Wawancara dengan Halimatussa’diah pada tanggal 9 Juni 2023 
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kaliran, wahair pernghunir kubur. Sermoga Allah merngampunir kamir dan kaliran. Kaliran terlah 

merndahuluir kamir dan kamir akan mernyusul kaliran). (Abu Irsa At Tirrmirdzir) berrkata; 

"Hadirts sermakna dirrirwayatkan darir Burairdah dan 'Airsyah. Abu Irsa berrkata; "Hadirts Irbnu 

Abbas merrupakan hadirts hasan gharirb dan Abu Kudairnah berrnama Yahya birn Al Muhallirb. 

Adapun Abu Zhairban berrnama Hushairn birn Jundab." 

 

3. Me rnirnggal Sercara Husnul Khaatirmah Se rorang Hafirdz Qur’an 

Zakir Zirkrir, se rorang hafirdz Qur'an yang me rnirnggal pada 30 Se rpte rmbe rr 

2020, adalah santrir kerlas 1 SMA dir Pondok Pe rsantre rn Al-Irtti rfaqiryah, Irndralaya. 

Saat lirbur serme rsterr, ira pulang ker rumah dir Dusun Munggu dan ternggerlam dir 

sungair saat berre rnang be rrsama terman-te rmannya. Me rskirpun upaya pe rncariran 

serlama sermirnggu tirdak me rmbuahkan hasirl, Zakir akhirrnya dirnyatakan mernirnggal 

dunira. Serlama hirdupnya, Zakir dirke rnal serbagair hafirdz Qur'an yang rajirn, sopan, 

mandirrir, dan bairk hatir.16 Me rnirnggalnya Zakir merlaluir te rnggerlam diranggap serbagai r 

tanda Husnul Khaatirmah, kare rna ternggerlam terrmasuk salah satu berntuk kermatiran 

syahird. Hadirs yang mernjerlaskan bahwa ternggerlam te rrmasuk syahird te rrdapat pada 

Shahirh Bukharir, ki rtab al-Azan, bab Fadl at- Tahjirr Irla az-Zuhrir, No. 652-653. 

بَةُ عَنْ مَالِكٍ عَنْ سَُْيٍ  مَوْلََ أَبِ بَكْرِ بْنِ عَبْدِ   ثَ نَا قُ تَ ي ْ الرَّحَُْنِ عَنْ أَبِ صَالِحٍ السَّمَّانِ عَنْ أَبِ حَدَّ
نَمَا رَجُل  يََْشِي بِطَريِقٍ وَجَدَ غُصْنَ شَوْكٍ  هُرَيْ رةََ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ بَ ي ْ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

ُ لَهُ فَ غَفَرَ لهَُ ثَُّ قاَلَ الشُّهَدَاءُ خََْسَة  الْمَطْعُونُ وَالْمَبْطوُنُ   وَالْغَريِقُ عَلَى الطَّريِقِ فأََخَّرهَُ فَشَكَرَ اللََّّ
 وَصَاحِبُ الْْدَْمِ وَالشَّهِيدُ 

Artirnya: “Terlah dirrirwayatkan kerpada kamir [Qutairbah] darir [Malirk] darir [Sumayya] 

mantan budak Abu Bakar birn 'Abdurrahman, darir [Abu Shalirh As Saman] darir [Abu 

Hurairrah], bahwa Nabir Muhammad Rasulullah shallallahu 'alairhir wasallam berrsabda: 

"Kertirka serorang lakir-lakir berrjalan pada suatu jalan dan mernermukan rantirng berrdurir lalu ira 

mermbuangnya maka Allah mernyanjungnya dan merngampunir dosanya." Kermudiran berlirau 

berrsabda: "Orang yang matir syahird irtu ada lirma; orang yang mernirnggal karerna pernyakirt kusta, 

orang yang mernirnggal karerna sakirt perrut, orang yang mernirnggal kerrerna ternggerlam, orang yang 

mernirnggal karerna terrtirmpa rerruntuhan dan orang yang terrbunuh dir jalan Allah." Berlirau 

 
16 Wawancara dengan Hadoni pada tanggal 10 Juni 2023 
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merlanjutkan sabdanya: "Serandairnya manusira merngertahuir irtu (kerbairkan) yang terrdapat pada 

adzan dan shaf awal, kermudiran merrerka tirdak dapat merrairhnya kercualir derngan cara merngundir 

terntulah merrerka akan merngundir. Dan serandairnya merrerka merngertahuir apa yang terrdapat pada 

berrsergerra mernuju shalat, terntulah merrerka akan berrlomba-lomba. Dan serandairnya merrerka 

merngertahuir irtu (kerbairkan) yang terrdapat pada shalat 'Atamah (shalat 'Irsya') dan Shubuh, 

terntulah merrerka akan merndatangirnya walaupun harus derngan merrangkak." 

 

4. Me rnirnggal Sercara Husnul Khaatirmah Se rorang Irbu Yang Merlahirrkan 

Me rlir Yana, serorang irbu hamirl, me rnirnggal dunira pada 5 Me rir 2021 se rte rlah 

me rlahirrkan anak kertirganya merlaluir ope rrasir cersar dir Rumah Sakirt Muhammad 

Hoe rsirn, Palermbang. Merskirpun anaknya serlamat, Me rlir merngalamir perndarahan 

be rrat yang merngakirbatkan kermatirannya. Serlama hirdupnya, Merlir dirke rnal serbagair 

irstrir yang patuh, irbu yang bairk, serrta sosok yang ramah dan derrmawan.17 

Dalam Irslam, kermatiran serorang wanirta saat merlahirrkan diranggap serbagair 

matir syahird. Hadi rs dalam Musnad Ahmad irbn Hanbal mernje rlaskan bahwa wanirta 

yang mernirnggal saat me rlahirrkan dirnyatakan serbagair syahird, me rnandakan 

pe rrjuangan dan perngorbanan bersar yang dirlaluirnya. 

ثَ نَا شُعْبَةُ قاَلَ أبَوُ   ثَ نَا عَفَّانُ قاَلَ حَدَّ بَكْرِ بْنُ حَفْصٍ قاَلَ أَخْبَََنِ قاَلَ سَِْعْتُ أبَََ مُصَبِ حٍ أَوْ  حَدَّ

ُ عَلَيْهِ   ابْنَ مُصَبِ حٍ شَكَّ أبَوُ بَكْرٍ عَنِ ابْنِ السِ مْطِ عَنْ عُبَادَةَ بْنِ الصَّامِتِ  أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

رَوَاحَةَ قاَلَ فَمَا تَََوَّزَ لهَُ عَنْ فِراَشِهِ فَ قَالَ أتََدْرُونَ مَنْ شُهَدَاءُ أمَُّتِِ قاَلُوا  وَسَلَّمَ عَادَ عَبْدَ اللََِّّ بْنَ  

ة  وَالْمَرْأةَُ قَ تْلُ الْمُسْلِمِ شَهَادَة  قاَلَ إِنَّ شُهَدَاءَ أمَُّتِِ إِذًا لقََلِيل  قَ تْلُ الْمُسْلِمِ شَهَادَة  وَالطَّاعُونُ شَهَادَ 

 18  ا وَلَدُهَا جََْعَاءَ يَ قْتُ لُهَ 

“Terlah dirri rwayatkan kerpada kamir Affan ira berrkata: Terlah merncerrirtakan kerpada 

kamir Syu'bah berrkata: Abu Bakr birn Hafsh berrkata: terlah merngabarkan kerpadaku, ira 

berrkata: saya mernderngar Abu Mushabbirh atau Irbnu Mushabbirh -Abu Bakar ragu- darir 

 
17 Wawancara dengan Fatimah pada tanggal 11 Juni 2023 
18 Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, jilid 25, h. 235 
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Irbnu As Sirmth darir Ubadah birn Shamirt, bahwa Rasulullah perrnah mernjernguk Abdullah birn 

Rawahah. Ubadah berrkata: "Namun ira tirdak berranjak serdirkirtpun darir termpat tirdurnya. 

Kermudiran Nabir shallallahu 'alairhir wa sallam berrsabda: "Apakah kaliran tahu sirapa 

Syuhada` (orang-orang yang matir syahird darir) darir umatku?" para sahabat mernjawab, 

"Terrbunuhnya serorang muslirm adalah syahird." Berlirau berrsabda: "Kalau bergirtu orang yang 

matir syahird darir umatku serdirkirt serkalir! Terrbunuhnya serorang Muslirm adalah syahird, orang 

yang matir karerna pernyakirt tha'un adalah  terrmasuk syahird, dan wanirta yang mernirnggal saat 

merlahirrkan anaknya juga syahird. (H.R. Irmam Ahmad birn Hanbal).” 

 

Relevansi Hadis-Hadis Husnul Khaatimah Dengan Peristiwa Sosial di 

Masyarakat 

Ke rmatiran adalah kerpastiran yang harus dirhadapir sertirap i rndirvirdu, dan orang 

yang berrirman perrlu me rmpe rrsirapkan dirri r de rngan amal bairk untuk me rnyambutnya. 

Ke rtirka kermatiran mernde rkat, hanya irman yang tulus yang dapat mernyerlamatkan 

serserorang darir azab. Olerh kare rna irtu, pe rntirng untuk serlalu berrzirkirr, be rrdoa, dan 

be rrtobat ke rpada Allah SWT, serrta me rnghirndarir ke rsombongan yang mernganggap 

ke rdudukan dunirawir akan mermbawa ker surga.19 Salah satu hadirs perntirng yang 

te rrkairt derngan Husnul Khaatirmah adalah darir Shahirh Muslirm No. 5125, yang 

dircerrirtakan olerh Jabirr birn Abdullah. Rasulullah SAW berrsabda: 

ثَ نَا مَهْدِيُّ بْنُ مَيْمُونٍ  ثَ نَا أبَوُ الن ُّعْمَانِ عَارمِ  حَدَّ ثَنِِ أبَوُ دَاوُدَ سُلَيْمَانُ بْنُ مَعْبَدٍ حَدَّ حَدَّ
ثَ نَا وَاصِل  عَنْ أَبِ الزُّبَيِْْ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللََِّّ الْْنَْصَاريِِ  قاَلَ  ُ  حَدَّ سَِْعْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَ بْلَ مَوْتهِِ بثَِلََثةَِ 

Artirnya: “Terlah dirrirwayatkan kerpadaku [Abu Dawud Sulairman birn Ma'bad] 

terlah merncerrirtakan kerpada kamir [Abu An Nu'man Arirm] terlah merncerrirtakan kerpada kamir 

[Mahdir birn Mairmun] terlah merncerrirtakan kerpada kamir [Washirl] darir [Abu Az Zubairr] 

darir [Jabirr birn Abdullah Al Ansharir] berrkata: Aku mernderngar Rasulullah Shallallahu 

'alairhir wa Salam berrsabda tirga harir serberlum berlirau wafat: "Jangalah salah serorang darir kaliran 

mernirnggal dunira kercualir ira berrbairk sangka kerpada Allah 'azza wajalla." 

 
19 Jalaluddin Rakhmat, Memaknai Kematian, (Tamgerang Selatan: Pustaka Iman, 2008), h. 

89 
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Hadirs irnir me rne rkankan perntirngnya berrbairk sangka kerpada Allah, terrutama 

dir saat-saat mernje rlang kermatiran. Berrbairk sangka ke rpada Allah mernce rrmirnkan 

ke rirmanan dan keri rkhlasan kirta dalam mernghadapir takdirr. 

Dir saat ajal mernje rmput, orang yang sermulanya adalah serorang perjabat, 

me rnte rrir, dirre rktur, pre rsirdern serkalir pun te rntu bukan sirapa-sirapa kertirka dirhadapkan 

de rngan kermatiran. Tirdak akan ada yang mampu mernyombongkan dirrir dir hadapan 

ke rmatiran, te rrlerbirh irman yang tirdak banyak. Bagir orang berrirman serkalirpun merre rka 

tirdak birsa mernyombongkan dirrir de rngan kermatiran, kare rna serbe rrapa tirnggir irman 

serserorang hanyalah Allah SWT. yang tahu.17 

Ke rmatiran merngajarkan kirta terntang kerserde rrhanaan dan kersadaran bahwa 

ke rdudukan dunirawir tirdak mermirlirkir nirlair dir hadapan Allah. Terrle rpas darir status 

sosiral serse rorang, sermua manusira akan mernghadapir kermatiran derngan cara yang 

sama. Kertirnggiran irman dan amal shalirh adalah faktor pe rne rntu utama dalam 

me rnerntukan akhi rr yang bairk. 

Se rbagair contoh, dalam Shahirh Muslirm Kirtab Al-Qadr, te rrdapat hadirs 

yang mernyerbutkan: 

 حَدَّثنََا يَحْيىَ بْنُ  يَحْيىَ وَقتُيَْبَةُ  بْنُ  سَعِيد   كِلََهُمَا عَنْ  عَبْدِ  الْعزَِيزِ  قَالَ  يَحْيَى  

 أخَْبرََنَا عَبْدُ  الْعزَِيزِ  بْنُ  أبَِي حَازِم   عَنْ  أبَِيهِ  أنََّ  نَفرًَا جَاءُوا إِلىَ سَهْلِ  بْنِ  سَعْد   قَدْ 

ِ  عُود   هُوَ  ِ  عُود   هُوَ  فَقَالَ  أمََا وَاللَِّّ  إِن ِي لََعَْرِفُ  مِنْ  أيَ   تمََارَوْا  فيِ  الْمِنْبرَِ  مِنْ  أيَ 

لَ  يَوْم   جَلسََ  عَلَيْهِ  قَالَ  ُ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  أوََّ ِ  صَلَّى اللَّّ  وَمَنْ  عَمِلَهُ  وَرَأيَْتُ  رَسُولَ  اللَّّ

ُ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  إِلىَ  ثْنَا  قَالَ  أرَْسَلَ  رَسُولُ  اللَِّّ  صَلَّى اللَّّ  فَقلُْتُ  لَهُ  يَا  أبََا عَبَّاس   فَحَد ِ

ارَ  يَعْمَلْ  لِي  أعَْوَاداً  هَا يَوْمَئِذ   انْظُرِي  غُلََمَكِ  النَّجَّ  امْرَأةَ   قَالَ  أبَوُ  حَازِم   إِنَّهُ  لَيسَُم ِ

ِ  صَلَّى  أكَُل ِمُ  النَّاسَ  عَلَيْهَا فعَمَِلَ  هَذِهِ  الثَّلََثَ  درََجَات   ثمَُّ  أمََرَ  بهَِا رَسُولُ  اللَّّ

ُ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  فَوُضِعَتْ  هَذاَ الْمَوْضِعَ  فهَِيَ  مِنْ  طَرْفَاءِ  الْغَابَةِ  وَلَقَدْ  رَأيَْتُ  رَسُولَ   اللَّّ

ُ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  قَامَ  عَلَيْهِ  فكََبَّرَ  وَكَبَّرَ  النَّاسُ  وَرَاءَهُ  وَهُوَ  عَلىَ  الْمِنْبرَِ  ِ  صَلَّى  اللَّّ  اللَّّ

 ثمَُّ  رَفَعَ  فَنزََلَ  الْقهَْقرََى حَتَّى سَجَدَ  فيِ أصَْلِ  الْمِنْبرَِ  ثمَُّ  عَادَ  حَتَّى فرََغَ  مِنْ 

وا بيِ   آخِرِ  صَلََتِهِ  ثمَُّ  أقَْبلََ  عَلىَ  النَّاسِ  فَقَالَ  يَا أيَُّهَا النَّاسُ  إِن يِ صَنَعْتُ  هَذاَ لِتأَتْمَُّ

حْمَنِ  بْنِ   وَلِتعََلَّمُوا صَلََتيِ  حَدَّثنََا  قتُيَْبَةُ  بْنُ  سَعِيد   حَدَّثنََا يَعْقوُبُ  بْنُ  عَبْدِ  الرَّ

دِ  بْنِ  عَبْدِ  اللَِّّ  بْنِ  عَبْد   الْقَارِيُّ  الْقرَُشِيُّ  حَدَّثنَِي أبَوُ حَازِم   أنََّ  رِجَالً  أتَوَْا   مُحَمَّ

 سَهْلَ  بْنَ  سَعْد   قَالَ  ح  و  حَدَّثنََا أبَوُ بَكْرِ  بْنُ  أبَيِ  شَيْبَةَ  وَزُهَيْرُ  بْنُ  حَرْب   وَابْنُ 
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 أبَيِ عُمَرَ  قَالوُا حَدَّثنََا سُفْيَانُ  بْنُ  عُيَيْنَةَ  عَنْ  أبَِي حَازِم   قَالَ  أتَوَْا سَهْلَ  بْنَ  سَعْد  

ُ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  وَسَاقوُا  الْحَدِيثَ  نَحْوَ  ِ  صَلَّى اللَّّ ِ  شَيْء   مِنْبَرُ  النَّبِي   فَسَألَوُهُ  مِنْ  أيَ 

  حَدِيثِ  ابْنِ  أبَِي حَازِم  

Artirnya: “Terlah dirrirwayatkan kerpada kamir [Yahya birn Yahya] dan [Qutairbah 

birn Sa'ird] kerduanya merrirwayatkan darir [Abdul Azirz] berrkata [Yahya], terlah merngabarkan 

kerpada kamir [Abdul Azirz birn Abir Hazirm] darir [Bapaknya] "Bahwa serjumlah orang 

datang kerpada [Sahl birn Sa'd] karerna merrerka berrterngkar merngernair mirmbar Rasulullah 

Shallallahu'alairhirwasallam terrbuat darir kayu apakah mirmbar irtu? Sahal mernjawab, 'Dermir 

Allah, aku tahu bertul darir kayu apa mirmbar irtu dirbuat, sirapa yang mermbuatnya, bahkan 

aku merlirhat Rasulullah shallallahu'alairhirwasallam duduk dir sirtu pada harir perrtama mirmbar 

irtu serlersair dirbuat.' Kata Abu Hazirm, 'Hair Abu Abbas (Sahl)! Cerrirtakanlah kerpada kamir! 

' Lalu Sahal berrcerrirta, 'Pada suatu harir Rasulullah shallallahu'alairhirwasallam mernyuruh 

(untuk mermanggirl) serorang perrermpuan -Abu Hazirm berrkata, 'Berlirau mernyerbutkan namanya 

pada waktu irtu'.- lalu berlirau berrsabda kerpadanya, 'Suruhlah anakmu yang tukang kayu irtu 

mermbuatkan serbuah mirmbar kayu untuk termpatku berrpirdato kerpada orang-orang'. Maka 

dira mermbuat tirga tirngkat irnir. Kermudiran Rasulullah mermerrirntahkan supaya merlertakkan 

mirmbar irtu dir termpat irnir. Mirmbar irtu terrbuat darir kayu hutan. Aku merlirhat Rasulullah 

shallallahu'alairhirwasallam shalat dir atas mirmbar irtu. Lalu berlirau berrtakbirr, maka orang-

orang pun berrtakbirr pula dir berlakangnya, serdangkan berlirau masirh dir atas mirmbar. Kermudiran 

berlirau bangkirt darir rukuk, lalu turun sambirl mundur serhirngga berlirau sujud dir kakir mirmbar. 

Kermudiran berlirau kermbalir pula ker atas mirmbar hirngga serlersair shalat. Sersudah irtu berlirau 

mernghadap kerpada orang-orang lalu berrsabda, 'Wahair serkaliran manusira, aku merlalukan irnir 

supaya kaliran sermua merngirkutirku, dan supaya kaliran berlajar cara shalatku'." Terlah 

merncerrirtakan kerpada kamir [Qutairbah birn Sa'ird] terlah merncerrirtakan kerpada kamir [Ya'qub 

birn Abdurrahman birn Muhammad birn Abdullah birn Abdul Qarir al-Qurasyir] terlah 

merncerrirtakan kerpadaku [Abu Hazirm] bahwa berberrapa lakir-lakir datang kerpada [Sahl birn 

Sa'd] dira berrkata, --Lerwat jalur perrirwayatan lairn-- dan terlah merncerrirtakan kerpada kamir 

[Abu Bakar birn Abir Syairbah] dan [Zuhairr birn Harb] serrta [Irbnu Abir Umar] merrerka 

berrkata, terlah merncerrirtakan kerpada kamir [Sufyan birn Uyairnah] darir [Abu Hazirm] dira 

berrkata, "Merrerka merndatangir [Sahl birn Sa'ad], lalu merrerka mernanyakan kerpadanya, 

'Terrbuat darir apa mirmbar Nabir shallallahu 'alairhir wasallam, ' lalu merrerka mermbawakan 

hadirts terrserbut sermirsal hadirts Irbnu Abir Hazirm." 

Hadirs irnir me rnunjukkan bahwa pernirlairan Allah atas se rserorang tirdak hanya 

be rrgantung pada apa yang tampak dir mata manusira, te rtapir juga pada amal 

pe rrbuatan yang dirlakukan hirngga akhirr hayat. Amalan te rrakhirr se rserorang dapat 
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me rnerntukan apakah merre rka berrakhirr de rngan Husnul Khaatirmah atau su’ul 

khatirmah (akhirr yang buruk). 

Se rbagairmana dirnyatakan dalam berrbagair lirte rratur, se rpe rrtir karya Jalaluddirn 

Rakhmat dan Muhammad Wirdus Sermpo, ke rmatiran serharusnya merndorong kirta 

untuk serlalu merngirngat Allah, berrtaubat, dan mermpe rrbairkir dirrir agar kirta dapat 

me rnghadapir akhirr hayat de rngan bairk. 

Untuk merncapair Husnul Khaatirmah, umat Irslam diranjurkan untuk serlalu 

me rlakukan amal shalirh, be rrtobat, dan me rmohon ampunan Allah, serrta tirdak 

me rnunda-nunda dalam me rmperrbairkir dirrir. Akhirr yang bairk dalam hirdup hanya 

dapat dircapair de rngan me rmpe rrbairkir amal pe rrbuatan dan te rrus-me rne rrus be rrusaha 

untuk me rnjadir hamba yang taat hirngga akhirr hayat. 

De rngan mermpe rlajarir hadirs-hadirs te rntang Husnul Khaatirmah, kirta dapat 

me rngambirl pe rlajaran bahwa perrsirapan spirrirtual, amalan bairk, dan ke ryakirnan 

ke rpada Allah sangat perntirng untuk merndapatkan akhirr yang bairk. Kermatiran 

adalah akhirr dari r perrjalanan hirdup yang harus dirpe rnuhir derngan amal shalirh, 

serhirngga kirta dapat mernghadapir ke rmatiran de rngan pe rnuh ke rte rnangan dan 

harapan. 

 

Kesimpulan 

Berrdasarkan analirsirs kasus-kasus kermatiran yang me rnunjukkan tanda-

tanda husnul khaatirmah, serpe rrtir ke rmati ran Kirair Hajir Ahmad Qorir Nurir, Brirpda 

Muhammad Andrerhadir, serorang suamir darir Kerrtapatir, dan Zakir Zirkrir, dapat 

dirsirmpulkan bahwa kermatiran yang bairk serrirng kalir dirirrirngir derngan tanda-tanda 

posirtirf bairk se rcara firsirk maupun spirri rtual. Tanda-tanda irni r me rlirputir tampak 

bahagira, wajah berrsirnar, ke rrirngat dir dahi r, dan kermatiran pada harir-harir bairk se rperrtir 

harir Jumat. Hal irnir sersuair derngan ajaran Irslam yang mernye rbutkan bahwa 

pe rrsirapan irman dan amal bairk merrupakan kuncir untuk merrairh Husnul 

Khaatirmah. 

Untuk me rmpe rrsirapkan dirrir me rnghadapir akhirr hayat derngan Husnul 

Khaatirmah, umat Irslam dirsarankan untuk mermpe rrkuat irman dan amalan bairk 

me rlaluir irbadah yang konsirste rn dan tirndakan kerbairkan serharir-harir. Berrbaktir ke rpada 

orang tua, hirdup derngan irkhlas, serrta mernjalanir ke rhirdupan yang serpe rrtir yang terlah 

dirpe rrirntahkan dalam ajaran Al-Qur'an dan Hadirs me rrupakan langkah-langkah 
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pe rntirng. Serlairn irtu, komunirtas juga perrlu mernirngkatkan kersadaran akan tanda-

tanda Husnul Khaatirmah untuk me rmotirvasir dirrir dan orang lai rn dalam me rnjalanir 

hirdup de rngan pernuh kertaatan kerpada Allah SWT. 
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